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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran berbasis flipbook untuk meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas IV di SDN Ngemplak Simongan 01. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research Development) dengan 

model pengembangan 4-D (Four D Models) milik Thiagarajan et al. (1976) meliputi define, design, 

develop, dan dessiminate. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

angket. Dari hasil data menunjukkan bahwa media pengembangan berbasis flipbook memenuhi kriteria 

kevalidan oleh ahli media memperoleh angka sebesar 97% dan materi memperoleh angka sebesar 

98,3%. Uji coba produk melalui hasil angket tanggapan peserta didik memperoleh presentasi angka 

sebesar 100%, dan hasil kelayakan media melalui penilaian respon guru diperoleh angka sebesar 98,3%. 

Perolehan t_hitung mendapatkan hasil 13,00 dengan uji hipotesis taraf signifikan 0,05 (5%) dengan 

derajat koefisien (dk = 27) menunjukkan nilai ttabel  2,052.  Dari hasil perolehan nilai thitung>ttabel atau 

13,00 > 2,052 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat dikatakan 

bahwa media pembelajaran berbasis flipbook dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia Bab II "Di Bawah Atap" dinyatakan dinyatakan valid, efektif, dan 

layak untuk digunakan.  

Kata Kunci: Keterampilan Menyimak, Media, Flipbook, Pengembangan, Bahasa Indonesia 

 

Abstract 

This study aims to develop flipbook-based learning media to improve listening skills of fourth-grade 

students at SDN Ngemplak Simongan 01. The type of research used in this study is Research and 

Development (Research Development) with the 4-D (Four D Models) development model by 

Thiagarajan et al. (1976), which includes define, design, develop, and disseminate. Data collection 

techniques were conducted through interviews, observations, and questionnaires. The results showed 

that the flipbook-based development media met the validity criteria by media experts, obtaining a score 

of 97%, and the material obtained a score of 98.3%. Product testing through student response 

questionnaires obtained a score of 100%, and media feasibility through teacher response assessments 

obtained a score of 98.3%. The t-count obtained a result of 13.00 with a hypothesis test at a significance 

level of 0.05 (5%) with a degree of coefficient (dk = 27) showing a t-table value of 2.052.  From the 

results of the t-count value > t-table or 13.00 > 2.052, it can be concluded that H0 is rejected and H1 

is accepted. Therefore, it can be said that flipbook-based learning media in improving students' 

listening skills in Indonesian Language Chapter II “Di Bawah Atap” is valid, effective, and feasible for 

use. 
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PENDAHULUAN  

Pemerintah Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar sebagai bentuk evaluasi dari 

kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013 untuk menghadapi persaingan peran pendidikan di 

abad-21. Menurut As'ad dalam Aisyah et al (2023) Kurikulum Merdeka Belajar merupakan 

kurikulum kolaborasi antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Guru (KTSP) sehingga 

dalam penerapannya diharapkan memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan efiktif bagi 

siswa. Hal tersebut didukung bahwa kurikulum ini menekankan generasi milenial dikembangkan 

dengan harapan mampu memahami materi atau ilmu yang diajarkan oleh guru secara cepat, bukan 

hanya sekedar pandai untuk mengingat bahan ajar yang diberikan oleh guru. 

Pendidikan di Indonesia tidak lepas dari peran pembelajaran bahasa Indonesia yang menjadi 

tonggak dasar dalam perkembangan keterampilan anak di Sekolah Dasar (SD), keterampilan yang 

saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan, namun hanya dapat dibedakan melalui empat 

keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain, tetapi hanya dapat dibedakan (Massitoh, Euis., 2021). Menurut Tarigan dalam Putri 

et al (2018) menyimak diartikan sebuah kegiatan dalam mendengarkan lambang-lambang lisan 

dengan penuh pemahaman, perhatian, apresiasi, dan interpretasi untuk mendapatkan informasi, 

menangkap isi atau pesan serta memahami makna kata yang telah disampaikan oleh sang 

pembicara secara lisan. 

Kemampuan menyimak dapat menambah pengetahuan secara tidak langsung. Permasalahan 

yang banyak terjadi di Indonesia menyatakan bahwa siswa memiliki kemampuan menyimak yang 

tergolong sangat rendah. Hal tersebut didukung bahwa seseorang belajar sekitar 80% dari apa yang 

mereka ketahui dan dengarkan melalui telinga, tetapi hanya 20% dari apa yang mereka ingat dan 

yang didengarkan (Azhari et al., 2023). Dengan demikian, jelas dikatakan manfaat mendengarkan 

sangat besar dalam kehidupan sehari-hari. Yang banyak tidak disadari seseorang yaitu kemampuan 

menyimak adalah keterampilan aktif berdasarkan berbicara dan beberapa lainnya segalanya 

menjadi lebih rumit dan rumit. Kegiatan menyimak akan lebih efektif saat mengharuskan 

pendengar untuk fokus, mengevaluasi, berdiskusi, menafsirkan dan membayangkan. Proses 

menyimak melibatkan beberapa aktivitas, yaitu mendengarkan, mengidentifikasi, konsentrasi, 
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memahami pendapat, menafsirkan tuturan bahasa, dan menafsirkan informasi berdasarkan konteks 

di balik tuturan tersebut. Hasil temuan dari tinjauan penelitian terdahulu menyatakan bahwa masih 

banyak ditemukan rendahnya keterampilan menyimak siswa tidak hanya di kelas rendah, namun 

permasalahan tersebut juga ditemukan di kelas tinggi. Secara umum kesulitan siswa diperoleh dari 

kurangnya memahami isi cerita, kesulitan untuk merangkai kata-kata menjadi sebuah kalimat utuh 

dalam menyimpulkan isi suatu cerita, kesulitan dalam mengungkapkan pikiran dan gagasan yang 

baik, sehingga ketika berbicara siswa sepertinya kehabisan kata-kata dan seperti tidak percaya diri 

(Rahayu et al., 2021).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas IV SDN Ngemplak Simongan 01 diketahui bahwa keterampilan menyimak siswa bisa 

dikatakan rendah dikarenakan kurang optimalnya media pembelajaran yang diterapkan. Hal 

tersebut menyebabkan siswa kurang fokus, sehingga siswa tidak dapat menceritakan kembali isi 

teks cerita. Permasalah tersebut juga dibenarkan berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Kelas 

IV di SDN Ngemplak Simongan 01 mengemukakan bahwa penerapan pembelajaran menyimak 

terkhusus materi cerita masih kurang dapat dikuasai siswa. Kendala yang terjadi dalam 

pembelajaran disebabkan beberapa hal yaitu belum tersedia media khusus dan penggunaan strategi 

pembelajaran kurang inovatif. Dalam pembelajaran sehari-hari guru sering menggunakan metode 

konvensional, dengan penerapan metode pembelajaran ceramah dan diskusi. Mengandalkan 

metode ceramah dalam proses pembelajaran secara umum ditekankan oleh Mustofa & Yuwana 

serta Baguma et.al dapat membuat siswa lebih pasif dan patah semangat untuk mereka berpikir 

kritis (Patonah et al., 2021). Sedangkan penerapan media lebih sering menggunakan media konkrit 

berbentuk gambar dengan peganggan buku ajar, dan pengguna media elektronik dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia jarang dilakukan. Problem tersebut berdampak pada rendahnya 

minat belajar pesert didik, hal ini telihat saat guru meminta siswa untuk menyimak sebuah 

bacaan/cerita yang dibacakan guru, banyak siswa yang asik sendiri, kurang fokus sehingga tidak 

memperhatikan, dan berbicara sendiri dengan teman sebangku. Selain hal itu siswa juga 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pendapat ketika guru memberikan pertanyaan yang 

berkaitan menceritakan kembali isi dari bacaan. 

Media pembelajaran dijelaskan secara umum menurut Sadiman (2003) sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajar yang digunakan perannya untuk merangsang pikiran, perhatian, 

perasaan, dan kemampuan atau keterampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. Pemilihan media yang efektif dapat membantu 

guru mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Maka dari itu, guru mengembangkan 

media pembelajaran Bahasa Indonesia melalui media pembelajaran berbentuk flipbook dengan 

tujuan agar siswa dapat menginterpretasikan isi cerita sesuai dengan imajinasinya yang pada 

akhirnya siswa dapat mengungkapkan kembali isi cerita, mengungkapkan hasil pengamatan 

dengan bahasa yang runtut dan bermakna. Azhar Arsyad (dalam Septianto & Umam, 2017) 

menyebutkan media pembelajaran berperan dalam memberikan informasi yang jelas terkait akan 

proses pembelajaran sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan hasil belajar.  
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Media pembelajaran memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aktif dan menyenangkan (Widyaningrum, 2021; Wiboqo, 2020; Wangyuningsih, 2022). Menurut 

Heinich et al. (Untari, 2018), media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual 

atau audio, tetapi juga sebagai sarana untuk memfasilitasi interaksi antara guru, siswa, dan materi 

pelajaran. Dengan memanfaatkan media yang tepat, siswa dapat lebih mudah memahami konsep 

yang abstrak, meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran (Umaya, 2020; Soeharyono, 2022; Safitri, 2019). Hal ini sejalan dengan pandangan 

Gagne (Rahmayani, 2019) yang menekankan bahwa media pembelajaran dapat mempercepat 

pemahaman materi melalui penyajian informasi yang sistematis dan menarik. 

Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi modern semakin relevan di 

era digital saat ini (Rahmi, 2019; Putri, 2018; Nursimah, 2021). Media digital, termasuk flipbook, 

memungkinkan guru menyajikan materi secara interaktif, dinamis, dan dapat diakses berulang kali 

oleh siswa. Menurut Prasetyo (Nizma, 2020), penggunaan media digital dalam pembelajaran 

meningkatkan efektivitas proses belajar karena siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan 

gaya belajarnya masing-masing. Dengan demikian, media pembelajaran tidak hanya menjadi alat 

bantu guru, tetapi juga menjadi jembatan untuk membangun kreativitas, kemandirian, dan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi yang disampaikan (Maghfiroh, 2022; 

Listyarini, 2018; Kotijah , 2018). 

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif, seperti flipbook, juga dapat menumbuhkan 

kemampuan literasi visual dan naratif siswa. Menurut Mayer (Hardiansyah, 2021), media yang 

memadukan teks, gambar, dan animasi dapat membantu siswa dalam mengorganisasi informasi 

secara lebih efektif, sehingga mempermudah proses pemahaman dan pengingatan materi. Flipbook 

yang bersifat interaktif memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi isi cerita sesuai imajinasi 

mereka, berlatih menyusun urutan cerita, serta melatih kemampuan komunikasi lisan dan tertulis. 

Dengan demikian, media pembelajaran ini tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi 

akademik, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir kreatif dan ekspresi diri siswa. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menarik (Hanifah, 2019; Dwitia, 2018; 

Budiman, 2020). Media ini dapat berupa alat, bahan, maupun teknologi yang membantu guru 

dalam menjelaskan konsep secara lebih jelas dan mudah dipahami siswa (Buchori, 2017). 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar, perhatian, dan 

pemahaman siswa terhadap materi (Ardina, 2019). Selain itu, media pembelajaran juga berperan 

dalam memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa, serta mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran secara lebih optimal (Afifah, 2018; Afidah, 2019). Salah satu bentuk media 

pembelajaran yang inovatif adalah flipbook, yang memungkinkan siswa memvisualisasikan cerita 

secara interaktif dan kreatif. 

Flipbook merupakan salah satu jenis animasi klasik yang dibuat dari setumpuk kertas 

menyerupai buku tebal, setiap halaman di gambarkan mengenai proses tentang sesuatu yang 

nantinya terlihat bergerak atau beranimasi (Mulyadi et al., 2016). Sedangkan menurut Candra 

dalam Azizah & Budijastuti (2021)penggunaan flipbook dapat berbentuk halaman yang dapat 

dibolak-balik serta memuat konten seperti gambar dan video dengan tetap berada pada satu 
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halaman yang sama dan lebih interaktif.  Menurut Setiadi et al (2021) penggunaan media flipbook 

dapat meningkatkan berfikir kreatif siswa dan dapat meningkatkan pemahaman serta pencapaian 

hasil. Sehingga untuk kedepannya dapat digunakan untuk mempermudah kerja guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswanya. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan Penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Flipbook dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak Siswa Kelas IV SD Ngemplak Simongan 

01”. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan 

(Research Development), penelitian ini merupakan perpaduan desain penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Ngemplak Simongan 01 dengan subjek penelitian 

yaitu seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 28 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa 

perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan angket. 

Menurut Sugiyono (2017) penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan Research and 

Development (RnD) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Prosedur pengembangan dalam penelitian ini 

diadaptasi dari prosedur dan pengembangan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan et 

al (1976). Model pengembangan 4-D ini terdiri dari empat fase proses pengembangan, meliputi: 

Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 

(Penyebaran) (Wahyuningtyas & Yahya, 2021). Model pengembangan 4-D menurut Thiagarajan 

et al (1976) dapat dilihat  

 

 

Bagan  1. Model Pengembangan 4-D 

Tahap awal penelitian ini dimulai pada tahap pendefinisian (define) dengan melakukan 

analisis kebutuhan peserta didik melalui penyebaran angket kepada peserta didik kelas IV SDN 

Ngemplak Simongan 01, serta melakukan wawancara kepada Guru Kelas IV di SDN Ngemplak 

Simongan 01. Setelah melakukan analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Tahap kedua yaitu tahap perancangan 

(design) diawali dengan mengumpulkan bahan referensi materi pembelajaran dan literatur 

pendukung media flipbook. Selanjutnya, membuat konsep rancangan produk flipbook. Tahap 

ketiga yaitu tahap pengembangan (development) pada tahap ini media pembelajaran berbasis 

flipbook yang telah dibuat akan dilakukan validasi produk oleh validasi ahli media dan validasi 

ahli materi. Tahap terakhir yaitu tahap penyebaran (disseminate) pada penelitian ini hanya 

dilakukan desiminasi terbatas, yaitu dengan mempromosikan produk akhir media secara terbatas 
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kepada siswa kelas IV SDN Ngemplak Simongan 01. Tahap disseminate dilakukan setelah media 

flipbook ini dinyatakan layak dan valid oleh para ahli, kemudian di uji cobakan ke sekolah dengan 

memberikan soal pre-test, post-test serta penyebaran angket respon peserta didik melalui tahap uji 

coba terbatas. Tahap uji ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kelayakan 

media pembelajaran yang sudah dikembangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan media pembelajaran berbasis Flipbook dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa kelas IV di SDN Ngemplak Simongan 01 dikembangkan menggunakan metode 

Research and Development (RnD) dengan model pengembangan 4-D (Four D Models). Tahap 

awal pada pengembangan ini berupa pendefinisian (define) yang meliputi tahapan analisis awal, 

analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran. Setelah 

itu tahap perancangan bahan media pembelajaran (design) dan pembuatan penilaian media 

flipbook digital (devolepment) untuk validator ahli dan angket respon siswa. Sebelum melewati 

tahap dessiminate (penyebaran) uji coba lapangan media pembelajaran ini melewati penilaian 

meliputi validasi ahli materi dan validasi ahli media yang kemudian diimplementasikan pada 

kegiatan pembelajaran. 

Validasi ini berupa angket yang berisikan sebuah lembar penilaian yang tentang pernyataan-

pernyataan yang diajukan kepada ahli materi, dan ahli media untuk menilai tingkat kelayakan 

media pembelajaran yang dikembangkan. Instrumen pada angket validasi ini menggunakan 5 

kriteria berdasarkan skala likert dengan memberikan tanda ceklis (√) untuk setiap pernyataan. 

Tahap terakhir adalah tahap penyebaran (disseminate), dilakukan setelah media flipbook ini 

dinyatakan layak dan valid oleh para ahli, kemudian di uji cobakan ke sekolah dengan memberikan 

soal pre-test, post-test serta penyebaran angket respon peserta didik melalui tahap uji coba terbatas. 

Tahap uji ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kelayakan media 

pembelajaran yang sudah dikembangkan.Kemudian media pembelajaran dikembangkan 

berdasarkan acuan pada modul ajar yang telah dibuat peneliti. Kemudian media pembelajaran yang 

telah dibuat akan dinilai oleh para validator ahli. Media pembelajaran dengan kriteria penilaian 

layak, diperoleh setelah melalui proses validasi dari para validator yang merupakan tahap 

development pada pengembangan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian media berbasis flipbook digital efektif dan 

menarik dalam membantu siswa memahami materi menyimak dikarenakan cerita bacaan pada 

media ini disajikan dalam bentuk komik bergambar sehingga memudahkan siswa dapat memahami 

langsung isi/informasi yang terkandung dalam bacaan dengan cepat. Hasil dari validasi ahli materi 

memperoleh respon yang sangat baik berdasarkan penilaian kualitas pada media flipbook digital 

melalui beberapa aspek meliputi aspek tampilan media, aspek kebenaran konsep materi, aspek isi 

materi, dan aspek pembelajaran.. Hal ini dapat dibuktikan dengan penilaian ahli media 

memperoleh persentase 97% dengan katagoti “Sangat Layak”. Hasil penilaian oleh ahli materi 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Presentase Hasil Validasi Materi 

Aspek Skor 
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Validator I Validator II 

Tampilan 42 44 

Kebenaran Konsep Materi 15 15 

Materi 55 55 

Pembelajaran 35 35 

Jumlah Skor yang Diperoleh 147 150 

Jumlah Skor Maksimal 150 150 

Presentase Kualitas Media 

Flipbook Digital 

Jumlah skor diperoleh

Jumlah skor maksimal
 × 100% =  

295

300
 × 100% 

= 98,3% 

Katagori Sangat Layak 

Kesimpulan 
Media Flipbook menarik dan mudah digunakan 

sehingga sangat membantu siswa dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak 

 

Validasi ahli media dilakukan dengan pengisian angket yang meliputi aspek tampilan media, 

aspek kemudahan penggunaan, dan aspek pembelajaran. Tujuan validasi ahli materi adalah untuk 

menilai kelayakan media yang terdapat pada media pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli diperoleh skor 87 dengan persentase sebesar 97% dengan kategori “Sangat 

Layak”. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil validasi ahli ini bahwa media pembelajaran 

berbasis flipbook ini sangat layak digunakan dan siap digunakan sebagai bahan riset di lapangan. 

Presentase hasil penilaian produk oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Presentase Hasil Validasi Media 

Aspek Skor 

Tampilan 42 

Kemudahan Penggunaan 20 

Pembelajaran 25 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 87 

Jumlah Skor Maksimal 90 

Presentase Kualitas Media Flipbook Digital Jumlah skor diperoleh

Jumlah skor maksimal
 × 100%

=  
87

90
 × 100% = 97% 

Katagori Sangat Layak 

Kesimpulan Media pembelajaran siap digunakan 

sebagai bahan riset di lapangan 

 

Tahap uji coba produk dilakukan di SDN Ngemplak Simongan 01 sebagai lokasi penelitian. 

Pada tahap uji coba media pembelajaran yang sudah melalui tahap validasi kemudian di uji 

cobakan kepada guru kelas IV melalui tanggapan respon guru dan diperoleh skor 59 dengan 

persentase sebesar 98,3% dengan kategori “Sangat Layak”. Sedangkan pengambilan data respon 

siswa yang dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2024 terbatas kepada siswa kelas IV di SDN 

Ngemplak Simongan 01 yang berjumlah 28 setelah siswa menggunakan media pembelajaran 

flipbook digital yang diterapkan oleh peneliti diperoleh skor 252 dengan persentase sebesar 100% 
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dengan kategori “Sangat Layak”. Dari hasil penilaian ahli media, ahli materi, respon guru, dan 

tanggapan siswa maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis flipbook dapat 

memenuhi kriteria kevalidan dan kelayakan media pembelajaran sehingga dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak siswa karena melalui  media ini dapat memotivasi semangat 

belajar siswa dalam memahami isi bacaan, menentukan informasi yang terdapat dalam bacaan, 

dan menyampaikan kembali isi/informasi pada teks bacaan dengan baik. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Juliani & Ibrahim (2023) yang menyatakan bahwa 

media flipbook dapat memberikan manfaat baik pada siswa karena tampilannya yang manarik 

menjadi siswa menjadikan siswa lebih aktif dalam mendengarkan penjelasan guru, selain itu 

pembelajaran lebih efektif karena konsentrasi siswa menjadi terpusat pada media flipbook. 

Berdasarkan hasil penilaian untuk mengetahui hasil efektifitas media flipbook digital yang 

dilakukan melalui tahap uji t melalui soal post-test dan post-test yang diberikan kepada 28 siswa 

kelas IV SDN Ngemplak Simongan 01. Uji t dilakukan dengan membandingkan hasil nilai antara 

t hitung dengan t tabel menggunkan tingkat signifikan 5%. Jika -ttabel < thitung < ttabel maka tidak ada 

perbedaan yang signifikan. Sedangkan jika thitung>ttabel atau thitung< -ttabel maka terdapat perbedaan 

yang signifikan. Hasil perhitungan yang telah dilakukan peneliti memperoleh nilai thitung sebesar 

13 dan ttabel diperoleh melalui tabel statistik pada signifikan 0,05 dengan df=N-1=28-1=27 adalah 

2,052. Berikut merupakan hasil perhitungan uji t melalui SPSS yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji t Menggunakan SPSS 

Nilai 

Paired Differences 

T df 
Sig. 

(2-tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error Mean 

95% Confidence 

Interval of the Difference 

Lower Upper 

 PRE TEST 

- POST TEST -25,5714 10,4045 1,9663 
-

29,606 

-

21,537 
-13,00 27 ,000 

Sumber : Data SPSS 27, 2020 

Berdasarkan pemerolehan hasil uji t pada Tabel 1 menunjukkan bahwa t_hitung>t_tabel atau 

13,00 > 2,052. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima sehingga menunjukan 

data ada perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan menyimak siswa antara sebelum dan 

sesudah penerapan produk media flipbook digital. Dilihat dari perolehan hasil rata-rata pada nilai 

post-test menunjukan bahwa nilai siswa mengalami peningkatan dengan angka sebesar 86,71 

berada dalam kualifikasi baik di atas nilai KKM, dibandingkan dengan hasil nilai pre-test siswa 

yang hanya memperoleh angka sebesar 61,14 berada dalam kualifikasi kurang di bawah KKM. 

Sehingga dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa media pembelajaran berbasis flipbook efektif 

dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas IV pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

Bab II “Di Bawah Atap” di SDN Ngemplak Simongan 01. Pemerolehan hasil nilai pre-test dan 

post-test terlihat sangat signifikan terbukti bahwa pada pengembangan dapat meningkatkan 

Keterampilan Menyimak siswa kelas IV disajikan dalam diagram batang yang terdapat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan pemerolehan nilai rata-rata siswa IV melalui post-test dapat dikatakan lebih 

unggul daripada nilai pre-test, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa media flipbook digital 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran menyimak karena memudahkan siswa dalam 

mengembangkan pemahamannya dan mencermati isi yang terdapat teks bacaan, selain itu media 

flipbook ini dapat meningkatkan minat siswa dalam menyimak dan mencermati proses belajar yang 

disampaikan oleh guru. Maka, dapat dikatakan bahwa pengembangan media pembelajaran 

berbasis flipbook dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas IV SDN Ngemplak 

Simongan 01 dinyatakan sangat valid dan efektif. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil data penelitian pengembangan yang telah dilakukan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan produk berupa media pembelajaran berbasis flipbook dalam 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahas Indonesia Bab 

II "Di Bawah Atap" di SDN Ngemplak Simongan 01 dengan menggunakan metode Research and 

Development (RnD) model (Four D Models) yang meliputi pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (dessiminate). 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik meliputi data wawancara, observasi, dan 

angket. Dari hasil data menunjukkan bahwa media pengembangan berbasis flipbook memenuhi 

kriteria kevalidan berdasarkan proses yang telah dilakukan oleh ahli media dan materi. Hasil 

presentase nilai dari ahli materi memperoleh angka sebesar 98,3% dan presentase nilai dari ahli 

media memperoleh angka sebesar 97%. Uji coba produk pada media pembelajaran berbasis 

flipbook melalui hasil angket tanggapan peserta didik memperoleh presentasi angka sebesar 100%, 

sedangkan presentase hasil penilaian oleh respon guru untuk mengetahui hasil kelayakan media 

diperoleh angka sebesar 98,3%. Selain itu perolehan persentase hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan pada awal proses pembelajaran setelah diterapkan media pembelajaran berbasis 

flipbook minat menyimak siswa menjadi meningkatkan dan mempengaruhi hasil belajar dapat 

dilihat dari perolehan nilai rata-rata pre-test siswa hanya memperoleh hasil sebesar 61,64. Setelah 

peneliti menerapkan media pembelajaran flipbook pada pembelajaran Bahasa Indonesia hasil 

belajar siswa menjadi yang lebih baik dibanding dengan sebelum diterapkan. Hal ini dapat dilihat 
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melalui pemerolehan nilai rata-rata post-test siswa yang menunjukkan nilai sebesar 86,71. Dari 

pemerolehan hasil uji nilai pre-test dan post-test melalui uji t dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada keterampilan menyimak siswa setelah digunakan media 

pembelajaran flipbook sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran dengan diperoleh nilai 

t_hitung>t_tabel  atau 13,00 > 2,052. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran berbasis flipbook dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Bab II "Di Bawah Atap" 

dinyatakan dinyatakan valid, efektif, dan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

dalam meningkatkan keterampilan dalam menyimak siswa. 
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